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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambahan tepung daun kelor, tepung bawang
putih dan kombinasi tepung daun kelor (Moringa Oleifera) serta tepung bawang putih (Allium
Sativum) dalam ransum terhadap kadar lemak darah ayam broiler. Penelitian menggunakan 96 ekor
ayam broiler unsex strain Lohman dengan rataan bobot 37,43±2,48 gram. Rancangan  percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah T0 : ransum kontrol, T1 : ransum + tepung daun kelor 1%, T2 :
ransum + tepung bawang putih 1%, dan T3 : ransum + tepung daun kelor 1% + tepung bawang
putih 1%. Sampel darah diambil pada umur 28 hari yang melalui vena brachialis, parameter yang
diukur meliputi kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah ayam broiler. Data yang
diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada pengaruh nyata (P>0,05) perlakuan terhadap kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah
ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan kombinasi
tepung daun kelor dan tepung bawang putih sebanyak 1% dalam ransum tidak mempengaruhi kadar
lemak darah ayam broiler.
Kata Kunci : ayam broiler, tepung daun kelor, tepung bawang putih, lemak darah.
Pendahuluan
Daging ayam broiler menjadi sumber protein bagi masyarakat karena harga yang
terjangkau. Namun karkas ayam broiler memiliki perlemakan yang cukup banyak sehingga diyakini
masyarakat memiliki kadar kolesterol yang cukup tinggi dan dianggap sebagai salah satu pemicu
penyakit jantung koroner. Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar lemak dan
kolesterol pada daging ayam salah satunya adalah dengan menambah zat aditif dalam pakan.
Antibiotic Growth Promoter (AGP) merupakan zat aditif yang biasa ditambahkan dalam ransum
ayam broiler. Selain dapat meningkatkan laju pertumbuhan, AGP juga dapat berperan dalam
penurunan lemak dan kadar kolesterol. Flavomycin dan lincomycin merupakan AGP yang juga
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berperan dalam penurunan lemak dan kadar kolesterol ayam broiler (Al-Saad, 2014). Penambahan
flavomycin dalam ransum dapat menurunkan LDL dan meningkatkan HDL darah ayam broiler
(Ashayerizadeh dkk., 2009). Terkait dengan isu keamanan pangan, pemerintah Indonesia melarang
penggunaan dari AGP. Namun mengingat pelarangan penggunaan AGP dapat berdampak negatif
terhadap pertumbuhan ayam broiler, alternatif AGP untuk ayam broiler sangat dibutuhkan.
Alternatif pengganti AGP yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol ayam
broiler adalah tumbuhan herbal seperti daun kelor dan umbi bawang putih. Daun kelor mengandung
saponin yang memiliki efek hipolipidemia (penurun lemak darah) dan antioksidan yang tinggi
(Citrawidi, 2012). Daun kelor juga mengandung alkaloids, fitosterols, tanin, fenolik, polyphenol,
flavonoid, dan vitamin C tinggi sehingga dapat meningkatkan oksidasi LDL (Alverina dkk., 2016).
Vitamin C berperan dalam metabolisme lemak melalui peningkatan laju ekskresi kolesterol yang
dibuang dalam bentuk asam empedu, peningkatan HDL dan penurunan penyerapan kembali asam
empedu menjadi kolesterol (Romadhoni dkk., 2016). Umbi bawang putih juga dapat dimanfaatkan
sebagai pengganti AGP selain daun kelor. Bawang putih memiliki efek metabolik yang dapat
menurunkan kolesterol darah, trigliserida dan gula darah (Horie dkk., 1991). Bawang putih
mengandung senyawa Allicin yang memiliki sifat mengikat bagian fungsional enzim KoA gugus
sulfhidril untuk biosintesis kolesterol, sehingga biosintesis kolesterol di hati dapat ditekan
(Nyoman, 1997). Bawang putih juga mengandung senyawa skordinin. Senyawa skordinin berfungsi
sebagai antioksidan dimana dapat memacu pertumbuhan, meningkatkan daya tahan, menekan
kolesterol dan mencegah kerusakan sel akibat penuaan (Syamsiah dan Tajudin, 2003).
Secara umum terdapat keterkaitan antara konsentrasi kolesterol darah dengan kolesterol
pada karkas. Penurunan konsentrasi kolesterol darah akan diiringi dengan penurunan kolesterol
daging (Mamonto, 1992). Oleh karena itu dengan upaya penurunan konsentrasi kolesterol darah
diharapkan dapat menurunkan konsentrasi lemak dan kolesterol karkas ayam. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kombinasi tepung daun kelor dan tepung
bawang putih dalam ransum terhadap kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah ayam
broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pemanfaatan kombinasi
tepung daun kelor dan tepung bawang putih sebagai salah satu alternatif solusi pengganti AGP
terhadap kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah ayam broiler.
Metodologi
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2018 di Fakultas Peternakan
dan Pertanian Universitas Diponegoro. Materi yang digunakan adalah ayam broiler strain Lohman
berjumlah 96 ekor dengan rataan bobot 37,43±2,48 gram. Ayam secara acak ditempatkan kedalam
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16 petak berukuran 1 m2. Setiap petak (pen) diisi 6 ekor ayam yang dilengkapi 1 tempat pakan dan
1 tempat air minum.
Tepung daun kelor diperoleh dari daun kelor segar tanpa batang dikeringkan dalam ruangan
tanpa terkena sinar matahari secara langsung hingga kering optimal kemudian dihaluskan.
Berdasarkan analisis proksimat tepung daun kelor mengandung protein kasar sebesar 27,14%.
Tepung bawang putih diperoleh melalui tepung bawang putih yang diproduksi oleh PT Gunacipta
Multirasa dan diperjualbelikan secara bebas dan mengandung protein kasar sebesar 1,3%. Ransum
basal terdiri atas jagung giling, soy bean meal, meat bone meal, molases, minyak nabati dan premix
dengan kandungan protein kasar sebesar 17,19% dan energi metabolis (EM) sebesar 2738,07
kkal/kg. Tepung daun kelor dan tepung bawang putih dicampur dengan pakan basal sesuai dengan
taraf perlukan.
Pakan perlakukan diberikan pada ayam sejak ayam masuk hingga akhir pemeliharaan serta
pemberian air minum tidak dibatasi (ad libitum). Setiap ulangan, diambil darah secara acak
sebanyak 1 ekor pada umur 28 hari untuk pengukuran lemak darah. Sampel darah diambil melalui
pembuluh vena brachialis dengan menggunakan spuid dan dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
disimpan dalam cooling box. Parameter yang diukur adalah kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan
HDL darah ayam broiler. Analisis dilaksanakan di Balai Laboratorium Kesehatan Semarang
Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, masing-
masing perlakuan diulang 4 kali. Perlakuan yang digunakan yaitu :
T0 : Ransum basal.
T1 : Ransum basal + tepung daun kelor 1%.
T2 : Ransum basal + tepung bawang putih 1%.
T3 : Ransum basal + tepung daun kelor 1% + tepung bawang putih 1%.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Analysis of Variance (Anova) pada
taraf signifikansi 5%.
Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian pengaruh kombinasi tepung daun kelor dan tepung bawang putih
terhadap kadar kolesterol, trigliserida LDL dan HDL darah ayam broiler disajikan pada
Tabel 1.
Analisa statistik menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung daun kelor dan tepung
bawang putih dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol,
trigliserida, LDL dan HDL darah ayam broiler. Tidak adanya pengaruh perlakuan dapat disebabkan
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oleh konsumsi pakan yang relatif rendah pada ayam broiler selama penelitian. Penurunan konsumsi
pakan dapat menyebabkan intake tepung daun kelor dan tepung bawang putih menjadi berkurang
sehingga efek yang ditimbulkan tidak maksimal. Tugiyanti dkk., (2016) berpendapat bahwa kadar
kolesterol darah salah satunya disebabkan oleh pakan yang diberikan. Rataan konsumsi pakan ayam
broiler selama penelitian adalah T0 : 1.776 g, T1 : 1.268 g, T2 : 1.383 g dan T3 : 1.555 g.
Tabel 1. Rataan Kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah Ayam Broiler.
Ulangan PerlakuanT0 T1 T2 T3
-------------------------------------- mg/dL --------------------------------------
Kolesterol
Trigliserida
LDL
HDL
158,48
122,05
36,52
97,25
194,80
126,33
48,80
120,75
166,88
111,68
30,79
113,75
165,33
129,40
45,79
101,50
Penurunan konsumsi pakan pada perlakuan dapat disebabkan oleh penambahan tepung daun
kelor yang mengandung serat kasar yang cukup tinggi yaitu sebesar 17,82% dan tepung bawang
putih memiliki aroma khas yang dapat menyebabkan palatabilitas pakan berkurang. Berdasarkan
SNI (2006) kebutuhan serat kasar pada ayam pedaging maksimal sebesar 6%. Chery (1982)
berpendapat serat kasar yang tinggi akan menurunkan konsumsi pakan karena sifat serat kasar
“bulky”. Selain serat kasar yang tinggi pada daun kelor, bawang putih memiliki aroma yang dapat
menyebabkan palatabilitas turun. Menurut Delfita dan Putra (2015) komponen bioaktif sulfur
seperti allicin menimbulkan aroma tidak sedap yang dapat menyebabkan menurunnya palatabilitas
pakan. Palatabilitas pakan yang rendah menyebabkan konsumsi pakan menurun.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol, trigliserida, LDL dan HDL darah
adalah nutrien dalam pakan yang dikonsumsi. Santoso dkk. (2013) berpendapat bahwa
pembentukan kolesterol berhubungan dengan jumlah lemak dan kadar asam lemak tak jenuh dalam
pakan karena kolesterol merupakan bagian dari lemak. Kandungan serat kasar yang hampir sama
dalam masing-masing perlakuan juga berpengaruh terhadap kadar trigliserida. Menurut Mardewi
dkk. (2017) faktor yang mempengaruhi kadar trigliserida darah pada ayam broiler adalah
karbohidrat, rasio serat kasar dan sirkulasi asam lemak bebas. Montgomery dkk. (1993) menyatakan
bahwa LDL adalah karier utama kolesterol sehingga kadar LDL dalam darah dipengaruhi oleh
kadar kolesterol. LDL dalam tubuh berfungsi untuk mengirimkan kolesterol dari hati ke seluruh
tubuh.
Rendahnya dosis perlakuan yang diberikan juga merupakan salah satu faktor. Dosis
perlakuan yang rendah membuat efek hipolipidemia dari saponin, antioksidan dan vitamin C dalam
daun kelor tidak maksimal. Hasil penelitian Analysa (2007) mengindikasikan bahwa pemberian
tepung daun kelor dalam pakan terhadap kadar lemak darah ayam broiler optimal pada level 2,5%
dan meningkat pada perlakuan 5%, 7,5%, dan 10%. Efek allicin yang dapat menurunkan kadar
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kolesterol pada bawang putih juga tidak maksimal karena dosis yang rendah. Penelitian Sari (2017)
menunjukkan bahwa 7,5% bawang putih bubuk dapat menurunkan kadar kolesterol sebesar 10,32%
yang diduga disebabkan oleh senyawa aktif allicin yang terdapat pada bawang putih.
Kesimpulan
Penambahan kombinasi tepung daun kelor dan tepung bawang putih dalam ransum belum
mampu menurunkan level kolesterol, trigliserida dan LDL serta belum mampu meningkatkan kadar
HDL serum darah ayam broiler.
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